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Video viral dakwah Gus Miftah menjadi isu yang beredar dikalangan warganet 
karena terkesan berbeda dengan dakwah pada umumnya yang dilaksanakan di 
tempat ibadah atau lapangan. Kegiatan dakwah di tempat hiburan malam yang 
dilaksankan Gus Miftah selama 14 tahun ini menjadi berita yang ramai 
dibicarakan media karena viralnya video sedang berlangsungnya dakwah di 
sebuah kelab malam di pulau Dewata Bali pada Bulan September yang lalu. 
Berbagai macam pembingkaian yang dilakukan oleh media online dalam 
memberitakan video viral tersebut. Penulis melakukan penelitian melalui 
pengumpulan data dalam bentuk gambar dan teks yang dibingkai oleh dua media 
online yakni Detik.com dan JPNN.com yang terlihat bertolak belakang dalam 
penyajian beritanya kepada khalayak. Penulis menggunakan pendekatan analisis 
framing model Robert N. Entman. Hasil analisis menunjukkan bahwa media 
online Detik.com lebih berpihak kepada Gus Miftah dan seolah tidak ada pro-
kontra yang terjadi dikalangan warganet terhadap video viral Gus Miftah. 
Sedangkan media online JPNN.com lebih terlihat pro terhadap masyarakat 
karena menyajikan berita terkait protes masyarakat terhadap video tersebut, 
meskipun terkadang juga terlihat netral.  
Kata Kunci : Framing, Video, Dakwah, Gus Miftah  
Pendahuluan 
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Berdakwah merupakan cara untuk mengajak seseorang kepada ajaran-
ajaran agama Islam dengan pedoman Al Qur’an dan Hadits, dengan tujuan 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah s.w.t. Dakwah ialah suatu 
kewajiban bagi umat muslim untun menuntun masyarakat ke jalan yang lurus 
sesuai dengan perintah Allah s.w.t dan melalui sunnah Nabi Muhammad s.a.w. 
Dalam melakukan kegiatan dakwah dibutuhkan kematangan keilmuan, khususnya 
ilmu agama Islam serta memiliki strategi yang tepat agar pesan yang disampaikan 
efektif dan efisien. 
Kegiatan dakwah tidak hanya dilaksanakan di tempat-tempat ibadah 
ataupun di tengah masyarakat yang mayoritas menyukai kegiatan dakwah. 
Tetapi kerap kali juga dilakukan di tempat hiburan, bahkan tempat yang 
menggelar kegiatan yang dilarang oleh agama Islam, seperti menjual dan 
mengkonsumsi minuman haram, mabuk mabukan, dan lain sebagainya. 
Tempat seperti ini sering disebut kelab malam. Hal inilah yang dilakukan oleh 
KH. Miftah Maulana Habiburrahman atau yang akrab dikenal dengan sebutan 
Gus Miftah.  
Nama Gus Miftah viral ketika video dakwahnya di kelab malam 
tersebut tersebar di media sosial dan menjadi isu yang menarik untuk 
diberitakan oleh media massa di Indonesia, baik media audio visual, audio, 
cetak, dan online. Oleh karena itu banyak bermunculan berita tentang Gus 
Miftah dan kegiatan dakwahnya di kelab malam, khususnya media online 
dengan berbagai bentuk framing. 
Media online banyak memberitakan dakwah Gus Miftah di kelab 
malam dengan berbagai macam framing yang tidak terlepas dari ideologi 
masing-masing media. Dalam hal ini, penulis akan menganalisis pemberitaan 
dakwah Gus Miftah tersebut pada media online Detik.com dan JPNN.com 
dengan menggunakan model analisis framing Robert N. Entman. 
Pendekatan analisis framing model Robert N. Entman 
mengklasifikasikan rumusan masalah sebagai berikut :  
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1. Bagaimana define problems (pendefinisian masalah) berita video 
dakwah Gus Miftah di salah satu kelab malam di Bali oleh Detik.com 
dan JPNN.com? 
2. Bagaimana diagnose causes (memperkirakan masalah atau sumber 
masalah) berita video dakwah Gus Miftah di salah satu kelab malam 
di Bali oleh Detik.com dan JPNN.com? 
3. Bagaimana make moral judgement (membuat keputusan moral) 
tentang berita video dakwah Gus Miftah di salah satu kelab malam di 
Bali oleh Detik.com dan JPNN.com? 
4. Bagaiman treatment recommendation (menekankan penyelesaian) 
berita video dakwah Gus Miftah di salah satu kelab malam di Bali 
oleh Detik.com dan JPNN.com? 
Analisis Framing Robert N. Entman 
Ada beberapa model analisis framing yang dapat digunakan untuk 
menganalisa teks media, salah satunya model analisis Robert N. Entmant. 
Menurut Robert N. Entmant apa yang kita ketahui tentang realitas atau tentang 
dunia tergantung pada bagaimana kita membingkai dan menafsirkan realitas 
tersebut. Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan 
penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/ isu. Framing 
dijalankan oleh media dengan menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu yang 
lain. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana persefektif atau 




Konsep framing dalam pandangan Entman, secara konsisten menawarkan 
sebuah cara untuk mengungkap the power of communication text. Framing pada 
dasar merujuk pada pemberitaan definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi 
dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berfikir tertentu terhadap 
peristiwa yang diwacanakan.  
                                                            
1Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 
2011), Hal. 187. 
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Untuk mengetahui bagaimana pembingkaian yang dilakukan media, 
terdapat sebuah perangkat framing yang dikemukakan Entman yang dapat 
menggambarkan bagaimana sebuah peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh 
wartawan. Entman membagi perangkat framing ke dalam empat elemen sebagai 
berikut :  
1. Define Problem (pendefinisian masalah) 
Elemen pertama ini merupakan bingkai utama/master frame yang 
menekankan bagaimana peristiwa dimaknai secara berbeda oleh 
wartawan, maka realitas yang terbentuk akan berbeda. 
2. Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah)  
Elemen kedua ini merupakan elemen framing yang digunakan untuk 
membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa. 
Penyebab disini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti siapa 
(who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan apa dan 
siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. Oleh sebab itu, masalah 
yang dipahami secara berbeda, maka penyebab masalahnya akan 
dipahami secara berbeda pula. Dengan kata lain, pendefinisian sumber 
masalah ini menjelaskan siapa yang dianggap sebagai pelaku dan 
siapa yang menjadi korban dalam kasus tersebut.  
3. Make moral judgement (membuat pilihan moral) 
Elemen framing yang dipakai untuk membenarkan atau memberi 
argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Setelah 
masalah didefinisikan dan penyebab masalah sudah ditentukan, 
dibutuhkan argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan 
tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang 
familiar dan dikenal oleh khalayak.  
4. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian) 
Elemen keempat ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh 
wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. 
Penyelesaian itu tentu saja sangat tergantung pada bagaimana 
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Analisis Framing Robert N. Entman dalam Pemberitaan Video Viral Gus 
Miftah Berdakwah di Sebuah Kelab Malam di Bali 
Pada analisis framing model Robert N. Entman ini, penulis akan 
menjelaskan bagaimana media online membingkai penyajian berita video viral 
dakwah Gus Miftah di sebuah kelab malam di Bali, yang menimbulkan kontra 
versi dikalangan masyarakat karena hasil konstruksi dari pembingkaian berita dari 
wartawan. Dalam hal ini, penulis hanya fokus pada media online Detik.com dan 
JPNN.com.  
A. Detik.com 
1. Define Problems (Pendefinisian masalah) 
a. Dakwah Gus Miftah di kelab malam menyimpan banyak suka duka 
b. Tidak hanya di kelab malam, Gus Miftah juga dakwah di Pasar 
kembang (sarkem) selama 14 tahun 
c. Dakwah Gus Miftah hingga ke Lokalisasi 
d. Gus Miftah mendapat kemesraan dengan tuhan di kelab malam 
2. Diagnose Causes (Memperkirakan penyebab masalah)  
Gus Miftah mampu menikmati dakwah di kelab malam dan tempat 
lokalisasi. Ia mengungkapkan bahwa kegiatan dakwah di kelab malam telah 
dilaksankanya selama 14 tahun. Kegiatan dakwah di tempat sejenis ini juga 
tidak hanya dilakukan di kelab malam dan lokalisasi, tetapi juga dilakukan 
di pasar kembang (sarkem) Yogyakarta.  
Pembingkaian penyajian judul oleh Detik.com juga berusaha 
menunjukkan bahwa Gus miftah menikmati indahnya dakwah di kelab 
malam sehingga merasa mendapatkan kemesraan dengan Tuhan dan seolah 
tidak ada pro kontra yang terjadi di masyarakat dengan kegiatan dakwah 
Gus Miftah di kelab malam.    
3. Make Moral Jugement (Membuat pilihan moral)  
                                                            
2Ibid, Hal. 188-189. 
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a. Dakwah Gus Miftah di kelab malam salah satu manajemen dakwah 
yang harus dilakukan untuk menunjukkan sikap solidaritas umat 
muslim. 
b. Dakwah di kelab malam menciptakan kenikmatan tersendiri. 
4. Treatment Recommendation (Menekankan penyelesaian)  
Kegiatan dakwah dilakukan dimana saja tidak menjadi masalah, 
terlebih lagi di lokasi yang dipenuhi dengan kegiatan yang dilarang dalam 
agama Islam, karena Gus Miftah yakin bahwa orang-orang yang berada di 
tempat tersebut lebih membutuhkan pencerahan. 
Pembahasan  
Berdasarkan data yang penulis temukan terkait pemberitaan video 
viral dakwah Gus Miftah dalam pembikaian Detik.com, media ini menyajikan 
berita dengan menekankan bagaimana Gus Miftah menikmati indahnya 
berdakwah di kelab malam. Media ini juga menuunjukkan sikap pro terhadap 
kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Gus miftah dan tidak terlalu 
mengindahkan polemik yang terjadi dikalangan masyarakat yang 
mengundang banyak pro-kontra. Hal ini terlihat dari judul yang disajikan 
dengan pemilihan kata yang seolah tidak terjadi masalah seperti salah satunya 
kemesraan dengan Tuhan di kelab malam.   
B. JPNN.com 
1. Define Problems (Pendefinisian masalah) 
a. Protes terhadap kegiatan besholawat Gus Miftah bareng cewek 
kelab malam. 
b. Pro kontra terhadap video Gus Miftah bersama tamu kelab malam. 
c. Gus Miftah mengungkapkan Dakwah di Kelab Malam terispirasi 
Rasulullah. 
2. Diagnose Causes (Memperkirakan penyebab masalah)  
Gus Miftah bersholawat bareng dengan cewek kelab malam dan 
tamu lainnya yang berpakaian seksi serta mengkonsumsi minuman keras 
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yang dilarang oleh agama Islam. Hal ini muncul protes dari berbagai pihak 
yang tidak setuju dengan kegiatan yang dilakukan oleh Gus Miftah yakni 
dakwah di Kelab malam.   
3. Make Moral Jugement (Membuat pilihan moral) 
a. Sholawat merupakan bentuk cinta kepada rasulullah sehingga tidak 
pantas dengan menggunakan pakaian yang tidak menutup aurat. 
b. Protes khalayak terhadap video dakwah Gus Miftah perlu 
diperhatikan, karena tidak semua kalangan masyarakat muslim tidak 
bisa menerima. 
4. Treatment recommendation (Menekankan penyelesaian)  
Kegiatan dakwah di kelab malam atau tempat hiburan lainnya yang 
melakukan kegiatan yang dilarang dalam agama Islam seharusnya tidak 
perlu di videokan, karena tidak semua kalangan masyarakat menerima. 
Video tersebut juga bisa menimbulkan protes karena adanya pro-kontra. 
Pembahasan  
Dari data yang penulis dapatkan, JPNN.com lebih mengambil sudut 
pandang kontra dari masyarakat terhadap penyebaran video dan kegiatan 
yang dilakukan oleh Gus Miftah. Media ini lebih melihat kepada bagaimana 
respon masyarakat terhadap video dan kegiatan tersebut. 
Dengan demikian, hasil analisis pemberitaan video dakwah Gus Mitah di 
kelab malam pada Detik.com dan JPNN.com dengan menggunakan perangkat 
analisis framing Robert N. Entman dapat dipahami sebagaimana tabel berikut ini: 
Tabel. I 
Pemberitaan Video Dakwah Gus Mitah di Kelab Malam pada Detik.com dan 
JPNN.com 




1) Dakwah Gus Miftah 
di kelab malam 
menyimpan banyak 
1) Protes terhadap 
kegiatan besholawat 
Gus Miftah bareng 
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suka duka. 
2) Tidak hanya di 
kelab malam, Gus 
Miftah juga dakwah 




3) Dakwah Gus Miftah 
hingga ke 
Lokalisasi. 
4) Gus Miftah 
mendapat 
kemesraan dengan 
Tuhan di kelab 
malam. 
cewek kelab malam. 
2) Pro kontra terhadap 
video Gus Miftah 
bersama tamu kelab 
malam.  
3) Gus Miftah 
mengungkapkan 







Gus Miftah mampu 
menikmati dakwah di 




kegiatan dakwah di 
kelab malam telah 
dilaksankanya selama 
14 tahun. Kegiatan 
dakwah di tempat 
sejenis ini juga tidak 
hanya dilakukan di 
kelab malam dan 
lokalisasi, tetapi juga 
Pembikaian yang 
melihat pada sudut 
pandang Gus Miftah 
bersholawat bareng 
dengan cewek kelab 




minuman keras yang 
dilarang oleh agama 
Islam, memunculkan 
protes dari berbagai 
pihak yang tidak setuju 
dengan kegiatan yang 
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dilakukan di pasar 
kembang (sarkem) 
Yogyakarta.  
Selain itu, penyajian 









Tuhan di kelab 
malam, dan seolah 
tidak ada pro kontra 
yang terjadi di 
masyarakat dengan 
kegiatan dakwah Gus 
Miftah tersebut.    
dilakukan oleh Gus 
Miftah tersebut. 
 
Make Moral Jugement 
(Membuat pilihan moral 
) 
 
1. Dakwah Gus Miftah 

















pakaian yang tidak 
menutup aurat. 
2. Protes khalayak 
terhadap video 




dakwah Gus Miftah 
perlu diperhatikan, 











dilakukan dimana saja 
tidak menjadi masalah, 
terlebih lagi di lokasi 
yang dipenuhi dengan 
kegiatan yang dilarang 
dalam agama Islam. Gus 
Miftah menilai bahwa 
orang – orang yang 





Kegiatan dakwah di 
kelab malam atau 
tempat hiburan lainnya 
yang melakukan 
kegiatan yang dilarang 
dalam agama Islam 
seharusnya tidak perlu 
di videokan, karena 









Berdasarkan hasil analisis pemberitaan “Video Dakwah Gus Mitah di 
Kelab Malam di Bali” pada Detik.com dan JPNN.com media online dengan 
menggunakan analisis framing model Robert N. Entman, penulis menemukan ada 
perbedaan yang signifikan pada dua media online tersebut. 
Media online Detik.com lebih menekankan kepada sosok Gus Miftah yang 
menemukan kenikmatan berdakwahnya di tempat-tempat hiburan malam dan lain 
sejenisnya. Pemberitaan yang disajikan oleh Detik.com cendrung menonjolkan sisi 
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baik dari Gus Miftah sehingga tidak terlihat pro-kontra yang terjadi terhadap 
video viral dakwah Gus Miftah dikalangan masyarakat dan seolah berjalan dengan 
mulus saja.  
Berbeda dengan Detik.com, JPNN.com dalam pemberitaannya lebih 
menonjolkan kemasyarakatan, sehingga dalam penyajian beritanya kepada 
khalayak lebih banyak terkait dengan protes dan pro-kontra yang terjadi 
dikalangan masyarakat terhadap video viral dakwah Gus Miftah. Bahkan, protes 
juga dilayangkan terhadap video Gus Mitah bershalawat bareng cewek kelab 
malam yang berpakaian seksi. Meskipun disisi lain ada sisi kenetralan yang 
dilakukan oleh media online JPNN.com   
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